1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

BULAN JULI 2024

Perkembangan Harga Komoditi Beras
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o Perkembangan Harga Komoditi Beras Medium pada bulan Juli 2024 masih tinggi,begitu
juga Komoditas Beras Medium di Pasar Wilken Tomohon.

o Komoditi yang menyumbang Inflasi adalah :Bawang Merah, Ayam Daging, Telur Ayam,
Tomat dan Daging babi. Daging Babi (Lokal) masih relatif mahal sekitar Rp.130.000/Kg.
Sedangkan komoditas Tomat terjadfi fluktuasi yang signifikan sekitar rentangan harga
ratarata Rp.14.000 s/d Rp.17.200/Kg.

o Diawal Bulan Juli, harga Minyak Goreng kemasan di Sulawesi Utara di berbagai
Kabupaten/Kota mencapai Rp. 17.180 per liter mengalami kenaikan ratarata relatif
timnggi sebesar Rp.20.000 per liter. Sedangkan Minyak Goreng Minyak Kita seharga
16.000 ,-/Ltr .

( Daftar Perkembangan Harga Komoditi per Minggu Bulan Juli 2024
. Kua Sat
No Variant ntit ua M-1 M-l M-l M-IV M-V
as n

1|Beras Cap Memberamo Kg 13.700 13.800 13.800 13.800 13.833
2|Beras Cap Dua Merpati (Premium) Kg 14.250 14.500 14.417 14.250 14.000
3|Gula Pasir, Kristal Putih, plastik (1 kg), Lain- lain, Kg 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000
4|Minyak Goreng, Curah, Plastik (11t) , Tanpa Merek Lt 15.300 15.420 15.900 15.900 15.900
5|Minyak Goreng, Kemasan Premium (1 ) Lt 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000
6|Minyak Goreng, MINYAKITA (1 It) Lt 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000
7|Daging Sapi, Lokal, Paha Belakang (1 Kg) Kg | 130.000 | 130.000 | 130.000 | 130.000 | 130.000
8|Daging Ayam, Broiler/Ras, utuh, 1 Kg Kg 37.000 38.000 38.000 38.000 39.333
9|Telur Ayam, Negeri, 1 kg, Kg 29.000 29.200 30.000 30.000 30.000
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Tepung Terigu, Eceran (1 kg), Protein Sedang
Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg

Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg
Bawang, Merah, Lokal, 1 Kg
14|Bawang Putih, Impor, Kating, 1 kg
15|Bawang Bombai

16|lkan, Laut, Tongkol, 1 Kg,
17|Garam, Halus, Yodium, 1 kg,
18|Kacang Tanah

19 |Kacang Hijau

20|Pisang lokal , Ambon, kg

21 Jeruk, lokal, kg

22 |Tomat

Kg 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000
Kg 44.600 41.400 36.400 44.200 40.667
50.000 43.400 43.200 51.800 58.000
Kg 35.000 35.000 34.600 33.600 29.333
Kg 45.600 44.600 45.600 45.200 44.667
50.000 50.000 50.000 50.000 50.000
25.000 25.000 25.000 25.000 25.000
10.000 10.000 10.000 10.000 10.000
34.000 34.000 34.000 34.000 34.000
28.000 28.000 27.200 27.000 27.000
10.000 10.000 10.000 10.000 10.000
20.000 20.000 20.000 20.000 20.000
16.200 17.200 14.000 14.800 15.000
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BULAN AGUSTUS 2024
Khusus Perkembangan Harga Kota Tomohon Bulan Agustus 2024

o Menurut laporan SP2KT Indeks Perkembangan Harga (IPH) di Kota Tomohon, dengan
progxy Inflasi Minggu III Agustus 2024 mengalami perubahan IPH Tertinggi sebesar
1,35 %

khusus komoditi yang memberi andil terbesar adalah Cabai Rawit (2,2048%), Telur (0,0527%)
dan Cabai Merah (0,0495%).

o Untuk Komoditi Cabai Rawit Merah pada pekan/Minggu III Agustus rata-rata sebesar
Rp.67.200/Kg mengalami kenaikan dibandingkan dengan pekan II Agustus,rata-rata
72.800/Kg utk Cabai Rawit Merah naik sebesar 41% dan Cabai Keriting sebesar 1%
(data dari Biro-Eko-Provinsi)

o Komoditi Daging Ayam Ras : mengalami penurunan selama bulan Agustus 2024 pada
Minggu I Agustus sebesar Rp. 39.000/Kg berangsur turun sampai pada Minggu V
kisaran Rp. 33.800/Kg. Hal ini disebabkan petani/peternak ayam daging mengalami over
produksi ayam daging.

o Komoditi Tomat mengalami penurunan dari awal Agustus 2024 kisaran Rp. 18.000/Kg
turun menjadi Rp.4.000/Kg pada MInggu IV Agustus.

o Berdasarkan Data Harga Pasar di Pasar Wilken Tomohon untuk Komoditi Beras
Membramo(Medium) sekitar Rp. 13.500 /Kg dan Beras Dua Merpati (Premium)
Rp.14.000/Kg di Pasar Wilken Tomohon Relatif terkendali dan Ketersediaan Stok cukup.

o Komoditi Minyak Goreng : Minyak Curah sekitar Rp. 15.900/Ltr ;

MinyakKita masih relatif tinggi, diatas harga HET, kisaran 16.000/Ltr mengalami penurunan
sebesar Rp. 15.767/ltr.

o Komoditi Tomat : mengalami gejolak penurunan yang sangat drastis dari Rp.18.000/Kg
turun manadi Rp.4.000,-/Kg. karena terjadi over produksi tomat lokal dan juga berasal
dari daerah sekitar yang mengalami panen raya.

Data per Minggu Bulan Agustus 2024
Kua Sat BULAN AGUSTUS 2024
No. Variant ntit ua
as n M-1 M-l M-l M-IV M-V
1|Beras Cap Memberamo 1|Kg 13.750 13.667 13.667 13.567 13.500
2|Beras Cap Dua Merpati (Premium) 1|Kg 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000
3|Gula Pasir, Kristal Putih, plastik (1 kg), Lain- lain, 1|Kg 18.000 18.000 18.000 17.800 17.667
4|Minyak Goreng, Curah, Plastik (1 1t), Tanpa Merek 1|Lt 15.900 15.900 15.900 15.900 15.900
5[Minyak Goreng, Kemasan Premium (1 It) 1Lt 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000
6|Minyak Goreng, MINYAKITA (1 k) 1)Lt 16.000 16.000 16.000 15.800 15.767
7 |Daging Sapi, Lokal, Paha Belakang (1 Kg) 1|Kg 130.000 130.000 130.000 130.000 130.000
8|Daging Ayam, Broiler/Ras, utuh, 1 Kg 1|Kg 39.000 38.000 36.200 34.800 33.800
9|Telur Ayam, Negeri, 1 kg, 1|Kg 30.000 30.000 30.000 30.000 28.800
10|Tepung Terigu, Eceran (1 kg), Protein Sedang 1|Kg 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000
11|Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg 1|Kg 40.000 42.200 42.800 38.000 | 37.000
12|Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg 1|Kg 60.000 | 72.800 67.200 4.800 67.000
13|Bawang Merah, Lokal, 1 Kg 1|Kg 28.000 28.000 29.600 30.000 30.000
14[Bawang Putih, Impor, Kating, 1 kg 1|Kg 44.000 44.200 44.200 44.000 44.000
15|Bawang Bombai 1|Kg 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000
16|lkan, Laut, Tongkol, 1 Kg, 1|Kg 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000
17|Garam, Halus, Yodium, 1 kg, 1|Kg 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000
18|Kacang Tanah 1|Kg 34.000 34.000 34.000 34.000 34.000
19|Kacang Hijau 1|Kg 27.000 27.000 27.000 27.000 27.000
20|Pisang lokal , Ambon, kg 1|Kg 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000
21 [Jeruk, lokal, kg 1|Kg 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000
22|Tomat 1|Kg 18.000 12.000 11.600 7.000 4.000

BULAN SEPTEMBER 2024

o Perkembanga Harga komoditas di Kota Tomohon secara menyeluruh relatif terkendali,
kecuali komoditas bawang Merah yang cenderung bergerak naik disebabkan
meningkatnya permintaan.



Sedangkan komoditas Tomat pada bulan September mengalami penurunan, lebih
reendah dari bulan sebelumnya.
o Komoditas Cabai Rawit merah pada bulan September mencpai harga ratarata tinggi

pada Minggu IV September sebesar Rp.80.000/Kg

Rata-Rata per Minggu Bulan September 2024
Variant M-I M-l M-Il v
1|Beras Cap Memberamo 1|Kg 13.500 13.500 13.500 13.500
2|Beras Cap Dua Merpati (Premium) 1|Kg 14.000 14.000 14.000 14.000
3|Gula Pasir, Kristal Putih, plastik (1 kg), Lain- lain, 1|Kg 17.667 17.667 17.667 17.667
A|Minyak Goreng, Curah, Plastik (1 It) , Tanpa Merek 1|Lt 15.900 15.900 15.900 15.900
5|Minyak Goreng, Kemasan Premium (1 It) 1/Lt 20.000 20.000 20.000 20.000
6|Minyak Goreng, MINYAKITA (1 It) 1]Lt 15.833 | 15.833 | 15.750 | 15.667
7|Daging Sapi, Lokal, Paha Belakang (1 Kg) 1|/Kg | 130.000 | 130.000 | 130.000 [ 130.000
8|Daging Ayam, Broiler/Ras, utuh, 1 Kg 1|Kg 33.000 35.000 32.000 32.400
9|Telur Ayam, Negeri, 1 kg, 1/Kg 28.133 28.333 28.333 28.000
10|Tepung Terigu, Eceran (1 kg), Protein Sedang 1|Kg 14.000 14.000 14.000 14.000
11|Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg 1|Kg 31.000 30.000 22.500 20.000
12|Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg 1|Kg 56.000 63.200 72.500 80.000
13|Bawang, Merah, Lokal, 1 Kg 1|Kg 29.600 30.000 35.000 33.600
14|Bawang Putih, Impor, Kating, 1 kg 1|Kg 44.000 44.000 44.000 44.000
15|Bawang Bombai 1|Kg 50.000 50.000 50.000 50.000
16|lkan, Laut, Tongkol, 1 Kg, 1|Kg 25.000 25.000 25.000 25.000
17|Garam, Halus, Yodium, 1 kg, 1|Kg 10.000 10.000 10.000 10.000
18|Kacang Tanah 1|Kg 34.000 34.000 34.000 34.000
19|Kacang Hijau 1/Kg 27.000 | 27.000 27.000 27.000
20|Pisang lokal , Ambon, kg 1/Kg 10.000 10.000 10.000 10.000
21|Jeruk, lokal, kg 1/Kg 20.000 | 20.000 20.000 20.000
22|Tomat 1/Kg 4.000 4.000 3.000 3.000

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Kenaikan Harga Pangan Bergejolak : Harga Komoditas seperti : Cabai Merah, Bawang

Merah dan Beras mengalami lonjakan, terutama karena gangguan pasokan akibat faktor
cuaca dan distribusi

. Ketergantungan pada Pasokan Eksternal : Sebagian besar Kebutuhan bahan pokok

masih didatangkan dari luar daerah sehingga rentan terhadap Fluktuasi Harga dari
daerah penghasil

. Kurangnya Stabilisasi Harga : pengelolaan Cadangan Pangan dan Operasi Pasar yang

belum optimal untuk menekan Harga saat terjadi lonjalan permintaan.

. Dipengaruhi Harga Bahan Bakar : Harga Bahan Bakar mempengaruhi biaya

transportasi, yang berdampak pada kenaikan harga barang dan jasa.

. Kurangnya koordinasi Antar Pemangku Kepentingan : sinergi antar pemerintah daerah ,

pelaku usaha, dan Masyarakat dalam Upaya pengendalian Inflasi belum sepenuhnya
terjalin dengan baik.

. Kurangnya pemanfaatan Sistem Teknologi Informasi untuk mengakses data/harga

pangan yang akurat dan real-time sehingga menyulitkan pengawasan dan penanganan
inflasi.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pada Triwulan III Tahun 2024 Pemerintah Kota Tomohon melaksanakan Kebijakan sebagai
berikuit :

1. Operasi Pasar / Gerakan Pangan Murah :
o Dinas Perdagin Daerah Kota Tomohon bersama Dinas Perdagangan Provinsi Sulut

melaksanakan Operasi Pasar Murah untuk menstabilkan Harga Bahan Pokok seperti :
Beras, Minyak goreng, Cabai , Bawang Merah dan Gula.

o Dinas Pangan Daerah : melaksanakan Gerakan Pangan Murah (GPM) di 5 (lima)

Kecamatan



Peguatan Cadangan Pangan Daerah (CPD) :



2.
o tetap berkoordinasi dengan Perum Bolug dan Distributor.
o Gerakan Menanam khusus tanaman cepat panen pada 44 kelurahan sebagai lumbung
pangan.
3. Pengembangan Pangan Lokal :
o Promosi dan Pengembangan komoditas lokal seperti Jagung, ubi, dan sayuran yang
menjadi substitusi kebutuhan pokok.
o Melalui Dinas Pertanian dilakukan pelatihan petani, distribusi bibit unggul dan
pemberdayaan kelompok tani.
4. Edukasi dan Kampanye Konsumsi Bijak :
o Melaksanakan Sosialisasi kepada Masyarakat untuk diversifikasi konsumsi dan
mengurangi ketergantungan pada bahan pokok tertentu dan
o Mengajak Masyarakat untuk Bijak Berbelanja.
5. Kolaborasi dengan Pemerintah Pusat ; dukungan dari program Nasional untuk
Stabilisasi Harga Pangan dalam bentuk Bantuan Pangan Beras secara bertahap.
6. Pelaksanaan Kegiatan Tomohon International Flower Festival (TIFF) 2024
7. Pihak PD Pasar ( Pasar Wilken) mengambil kebijakan Program Pengadaan Daging
Babi sebesar (stok) 10 ton melalui RPH. Kendala yang dihadapi :
distribusi/penjulan kurang diminati oleh konsumen disebabkan daging beku,
daging mudah hancur saat dimasak.
8. menyalurkan Bantuan Pompanisasi dan bantuan bibit tanaman padi Gogo di 5
(lima) kecamatan, dengan Ketersediaan 31,65 hektar tahap penanaman.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Berikut disampaikan pokok Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di daerah :

1. Efektifitas Operasi Pasar Murah :
o Keberhasilan : menurunkan harga beberapa bahan pokok strategis pada waktu tertentu.
o Kendala : Operasi Pasar Murah khusus komoditi Beras di beberapa titik tidak terjual
maksimal karena ada panen raya, seperti di Kecamatan Tomohon Barat.
2. Pengelolaan Cadangan Pangan Daerah :
o Membantu menstabilkan harga Komoditas terutama : Beras dan Minyak goreng di pasar
tradisional.
o Stok Cadangan Pangan masih terbatas seperti, cabai, bawang merah dan bawang putih.
3. Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) : lebih meningkatkan koordinasi antar
pemangku kepentingan dan respon cepat terhadap fluktuasi harga
4. Dengan Kampanye Konsumsi Bijak dan Berlanja Bijak ; Kesadaran Masyarakat tentang
pentingnya diversifikasi konsumsi mulai terbentuk
5. Program SPHP sangat membantu untuk menekan harga beberapa komoditi di pasaran.
6. Inflasi Kota tomohon cenderung terkendali dibandingkan daerah lain di Sulawesi Utara.
Tapi tekanan inflasi dari komponen Volatile Foods (pangan bergejolak) masih cukup
tinggi.
7. Kegiatan TIFF 2024 yang dilaksanakan pada Bulan Agustus 2024 memberi dampak pada
perekonomian Kota Tomohon terlebih pada sektor Pariwisata, UMKM, Transportasi,
Petani Bunga, tenaga kerja dan lapangan Usaha/Jasa lainnya.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Untuk penguatan Cadangan Pangan Daerah, dengan meningkatkan Volume Cadangan
pangan yang paling rentan mengalami kenaikan harga seperti cabai, bawang merah, dan
beras.

o Meningkatkan pelaksanaan Operasi Pasar Murah dan Gerakan Pangan Murah lebih
sering dan lebih banyak lokasi.

o Fokus pada Stabilisasi Harga Bahan Pokok menjelang HBKN dengan permintaan tinggi

o Melibatkan seluruh komponen Masyarakat dalam Program “Ketahanan Pangan
Keluarga” dengan memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam tanaman yang
cepat panen untuk kebutuhan sehari-hari. Dan melakukan kampanye Konsumsi Bijak dan
Diversifikasi pangan melalui Media Sosial, Sekolah dan komunitas lokal.

o Penguatan Regulasi Daerah untuk mengatur Harga Eceran Tertinggi (HET) untuk
komoditas tertentu dan Peningkatan Pengawasan terhadap Spekulasi harga di pasar
tradisional dan ritel modern.



